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ABSTRACT

Conjunction toki indicates time relation that expreesses actions that occur at the same time. Toki
has three variants, they are toki, toki (ni), and toki (ni) wa. Each of them has its speciality of
usage. Toki is the most neutral of all. The usage of particle (-ni) and (-ni) wa affects to the usage
of toki in a sentence. Toki (ni) is used to express actions that happen one time, while toki (ni) wa

expresses an general actions.
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1. PENDAHULUAN

Klausa temporal adalah klausa
subordinatif yang mewatasi waktu terjadinya
aktivitas atau keadaan yang terdapat pada
klausa utama dikaitkan dengan peristiwa
lain (Nitta, 2008:165). Hubungan waktu ini
ditentukan oleh penghubung antarklausa.
Toki merupakan konjungsi yang
menunjukkan bahwa aktivitas atau keadaan
pada klausa temporal dan klausa utama
terjadi dalam waktu yang sama.

Hubungan waktu (taksis) antarklausa
yang dihubungkan oleh konjungsi toki ini
merupakan permasalahan yang menarik
untuk dibahas, terutama bagi pembelajar
bahasa Jepang di Indonesia yang tidak
memiliki penanda aspek secara gramatikal.
Hal ini telah dibahas dalam Taksis
Subordinatif pada Kalimat Majemuk Bahasa
Jepang dengan Setsuzokujoshi Toki (Rini,
2013). Oleh karena itu pada kesempatan ini
akan dibahas lebih lanjut mengenai
bagaimanakah karakteristik kalimat yang
dihubungkan oleh toki terkait dengan
partikel yang melekatinya.

2. 1ISlI

Menurut  Teramura  (1999:155)
terdapat tiga jenis struktur kalimat yang
dihubungkan oleh konjungsi toki yaitu P toki
Q, P toki ni Q, dan P toki (ni) wa Q, di mana
P merupakan frasa atau klausa temporal

yang mewatasi aktivitas atau keadaan Q, dan
Q menyatakan klausa utama.

Berikut ini adalah paparan mengenai
karakteristik masing-masing sruktur kalimat
yang dihubungkan dengan konjungsi toki.

2.1.1 Konstruksi P Toki Q

Menurut Masuoka, konstruksi P toki
Q vyang tidak dilekati partikel (-g) ini,
memiliki  karakteristik sama  dengan
keterangan waktu ( B [ 3¢ B/ jikan
hyougen) dalam kalimat bahasa Jepang yang
tidak dilekati partikel (-g) (Nitta, 1997:153).
Seperti pada contoh kalimat berikut ini.
(1) 10 @i, FATHDZ L EREL

7= D 72 o
(Nitta, 1997:154)
Juu nen mae / watashi / wa / aru

koto /o / ketsui shita /noda.
Sepuluh tahun lalu / saya / PT [/ suatu
hal / PO/ memutuskan /Vbm.

‘Sepuluh __ tahun lalu saya
memutuskan sesuatu.’

Q) RER2Fo-TWVBELWVWEZDOA

Z 5 A T W =

(Nitta, 1997:155)

Tomodachi / o / matteiru /
aida / kono/hon/o /yondeita.

Teman / PO/ sedang menunggu / selama

/ ini  /buku/ PO /sedang membaca.
‘Selama_menunggu_teman, (saya)
sedang membaca buku ini.’
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R EHMOEERBICIT o2 & & Hw
/AN DA AN NI TR T b R
(Nitta, 1997:149)

Kyouto / no / furuhonya / ni/ itta/
toki / omoigakenai / hon / o /

mitsuketa.
Kyoto / PNN / toko buku bekas / PL / pergi /
KT/ tidak terduga  /buku/ PO/ menemukan.

‘Ketika pergi ke toko buku bekas
di Kyoto, (saya) menemukan buku
yang tidak

terduga.’

Pada konstruksi kalimat (1), (2), dan (3)
terdapat kesamaan fungsi ungkapan waktu (
RE [ 2 81/ jikan hyougen) yang tidak
dilekati partikel (-@), “sepuluh tahun yang
lalu” (10 4EAij / juu nen mae) pada kalimat
(1), “selama menunggu teman” (/iE % FF
> TW5bH HUT7Z | Tomodachi o matteiru
aida) pada kalimat (2), dan “ketika pergi ke
toko buku bekas di Kyoto” (FRHFD A=
\Z1T > 7= & & [ Kyouto no furuhonya ni itta
toki), yaitu untuk menetapkan latar waktu
(FF R o3& & [/ jikan no settei), guna
mendeskripsikan peristiwva dalam suatu
kalimat. Pada kalimat (3) misalnya,
pertama-tama ditetapkan latar waktu “ketika
pergi ke toko buku bekas di Kyoto” (FL#SD
AR RBICAIT o 72 & & [ Kyouto no
furuhonya ni itta toki), kemudian
dipaparkan peristiwva  yang terjadi
“menemukan buku yang tidak terduga.” (/&
WT IR WA % BT 7= | omoigakenai
hon o mitsuketa ) pada waktu yang telah
ditetapkan tersebut. Fungsi seperti ini
disebut sebagai komponen keadaan (R {7%5%
47 | joukyou seibun).

Kalimat dalam bahasa Jepang sendiri
terdiri atas beberapa komponen, diantaranya
adalah komponen keadaan (R % k75 /
joukyou seibun). Komponen keadaan adalah
bentuk yang digunakan untuk menunjukkan
keadaan dan latar eksternal terjadinya
peristiwva, seperti waktu, tempat, dan
penyebab, berdasarkan komponen predikat (
iR & Bk 23 | jutsugo seibun), komponen
koeksis (3£ 78 %4> / kyouen seibun), dan
komponen modifikator dalam proposisinya (

fiv B NS i 5% 4y / meidainai shuushoku
seibun) (Nitta, 2002:25). P toki Q termasuk
komponen keadaan yang menyatakan waktu.

Sementara itu, menurut Teramura
(1999:155) konstruksi P toki Q, baik P (yang
menyatakan peristiwa pada klausa temporal)
maupun Q (yang menyatakan peristiwa pada
klausa utama), masing-masing menyatakan
informasi  baru. Konstruksi seperti ini
banyak digunakan pada kalimat yang
memaparkan berkembangnya peristiwa satu
per satu seiring dengan berjalannya
(mengalirnya) alur waktu seperti pada
dongeng mukashi banashi.

Menurut Masuoka dalam Nitta
(1997:151), tidak adanya gayutan partikel (-
@) pada konjungsi toki berpengaruh pada
fungsi pemfokusan (f£ si{k / shoutenka)
dalam kalimat. Hal ini bersifat umum dan
tidak hanya berlaku pada konstruksi kalimat
majemuk yang dihubungakan oleh toki saja.
Ungkapan waktu pada kalimat (1), (2), dan
(3) yang menggunakank konjungsi toki
sebagai penghubung antarklausa tidak dapat
dijadikan fokus dalam kalimat. Untuk
mengamati fokus dalam kalimat, kalimat (1)
dipermutasikan menjadi (1), dan diketahui
bahwa  kalimat 1) tidak bisa
diinterpretasikan menjadi  kalimat (1°),
karena pada kalimat dimana ungkapan
waktunya tidak digayuti oleh partikel (-2)
tidak terdapat fokus kalimat.

1) AR HHZ EERELIEDIL,
10 #ERiT / 72, (Nitta,
1997:154)
Watashi / ga / aru koto / o / ketsui
shita/no/wa/juu nen mae /da.

Saya / PS / suatu hal / PO/
memutuskan  / Nom / PT / sepuluh tahun
lalu / Kop.

‘Saat saya memutuskan sesuatu itu
adalah sepuluh tahun lalu.’

Hal ini disebabkan karena komponen
keadaan (K ¥t h% 2> / joukyou seibun)
memberikan informasi yang berkaitan
dengan waktu sebagai dasar pemikiran
untuk memaparkan peristiwa berikutnya.
Dan pada kasus seperti ini, klausa toki
merupakan unsur luar dari bagian yang
memaparkan peristiwa (HE % BGR T2 H
Sy DANVERELSE | jitai o jujutsu suru bubun
no gaibu yousou). Selain itu, karena
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ungkapan waktu tanpa gayutan partikel (-)
tidak mempunyai lingkupan penegas (Z£5&
?» A =z —=7 [ shuchou no sukoopu) maka
tidak dapat dijadikan fokus penegas.
Kontruksi P toki Q umumnya
digunakan pada kalimat dimana pertama-
tama diungkapkan kejadian atau peristiwa P
terlebih  dahulu, kemudian berikutnya
dipaparkan peristiva Q sebagai peristiwa
yang terjadi selanjutnya mengikuti peristiwa
P, sebagai kemunculan (%& 5. / hakken)
seperti terlihat pada kalimat berikut ini.

4) Tdei)
“Anata.”
“Sayang.”

- ous

BT RKHOMZ 5 TE -1,
ThoTW5D T ADEREITED
277,

“Yoriko / ga / hibachi | no [/
mukou / de / itta. / Suwatteiru /

futari / no / kyouri/

“Yoriko / PS/pendiangan /PNN / seberang
| PL/berkata / Sedang duduk /berdua /
PNN /jarak /

D5
FEMBAHEENCHE BT L &
I IAZEBbAETDDS T
7=,

Yuuki / ga /zasshi / kara / me / o
| ageta / toki, / Yuriko / wa /

kichinto / suwatte ita.

Yuuki / PS/majalah / dari /mata /PO
[ mengangkat / KT, /Yoriko [/ PT /
dengan rapi / sedang duduk.

“Sayang.”

Kata  Yuriko di  seberang
pendiangan. Mereka berdua duduk
berjauhan. Ketika Yuki
mengangkat _matanya _ dari
majalah, Yuriko sedang duduk
dengan rapi.’

(Matsumoto Seichou “Nami no
Tou” “Menara Ombak’) dalam
(Teramura, 1999:152)

Konjungsi  toki tanpa gayutan
partikel (-@) pada konstruksi P toki Q
merupakan penghubung yang paling netral
bila dibandingkan varian yang lainnya,
karena dapat digunakan untuk menyulih
konjungsi toki dengan gayutan partikel
kasus (-ni) dan konjungsi toki dengan
gayutan partikel pemarkah topik (-wa).

G)FLEBDLEIZ (%) | K<

JI TH VUV T =%%& 57,

(Ichikawa, 2005 : 398)

Kodomo / _no_/ toki ni (toki), /yoku /

kawa /de/ zarigani / o/ totta.
Anak-anak / PNN / KT PW (KT) / sering /
sungai /di /udang pancang /PO / mengambil.

‘Ketika anak-anak, (saya) sering
mengambil udang pancang di sungai.’

6 FLEbDLEIF (LX) | A
W T B TELNS T,
(Ichikawa, 2005 : 398)

Kodomo / no _/ toki wa (toki), /

minna / itazura de /tanoshikatta.
Anak-anak / PNN / KT PT (KT), /
semua /nakal dan / senang.

‘Ketika anak-anak, semua nakal
dan senang.’
Konjungsi toki (ni) pada kalimat (5) maupun
konjungsi toki (wa) pada kalimat (6) dapat
disulih dengan konjungsi toki.

2.1.2 Konstruksi P Toki ni Q

Konstruksi kalimat P toki ni Q,
digunakan untuk mengungkapkan jawaban
atas pertanyaan kapan peristiva Q itu
terjadi.

Karakteristik partikel (-ni) dalam
kalimat yang dihubungkan dengan konjungsi
toki, secara umum juga memperlihatkan
kesamaan dengan konstruksi kalimat bahasa
Jepang pada ungkapan waktu (25 /
jikan hyougen) yang dilekati dengan partikel
(-ni) (Nitta, 1997:153). Gayutan partikel
kasus (-ni) pada ungkapan waktu berfungsi
untuk menyatakan waktu yang spesifik.
Berikut ini adalah kalimat dengan ungkapan
waktu yang digayuti partikel (-ni).
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N7 H 4 ATAEEFNTDIZ,
(Nitta, 1997:153)
Shichi gatsu yokka / ni / umareta /

noda.

Tanggal 4 Juli [ PW / lahir /

Vbm.
‘(Saya) lahir pada tanggal 4 Juli.’

B) KEZFHF-TWVHIHWEILZD
A A AN AN O N
(Nitta, 1997:155)

Tomodachi / o / matteiru / aida_ni/

kono / kangae / o / omoitsuita / noda.
Teman / PO / menunggu / selama [ini
/ gagasan/PO/mendapat /Vbm.

‘Selama menunggu teman, (saya)
mendapat gagasan ini.’

) BREOEERBIIToz L EIZ D
RV I - N B VA N
(Nitta, 1997:150)

Kyouto / no_/ furuhonya / ni / itta_/

toki ni / kono / hon / o / mitsuketa / noda.
Kyoto / PNN / toko buku bekas/ PL / pergi /
KT-PW / ini  /buku/PO/menemukan /Vbm.

‘Ketika pergi ke toko buku bekas
di Kyoto, (saya) menemukan buku ini.’

Pada kalimat (7), (8), dan (9), ungkapan
waktu (FFfi]Z &1 / jikan hyougen) “pada
tanggal 4 Juli” (7 H 4 H(Z / Shichi gatsu
yokka ni) pada kalimat (7), “selama
menunggu teman” (ZiEE 55 THDHHL
721Z | Tomodachi o matte iru aida ni) pada
kalimat (8), dan “ketika pergi ke toko buku
bekas di Kyoto” (J{#S O HAREIZIT- T2
& X2 / Kyouto no furuhonya ni itta toki ni
) pada kalimat (9) yang digayuti oleh
partikel kasus (-ni), memiliki kesamaan
fungsi yaitu menentukan waktu (BFRE D %F
7€ / jikan no tokutei) terjadinya peristiwa.
Pada kalimat (9) dinyatakan bahwa
waktu terjadinya Q “(saya) menemukan
buku ini” adalah P “ketika pergi ke toko
buku bekas di Kyoto”. Pada konstruksi
kalimat ini, Q merupakan informasi lama
(sudah diketahui lebih dahulu baik oleh
pembicara maupun lawan bicara), dan yang
menjadi  permasalahan adalah  kapan
terjadinya peritiwa Q ( [Q &\ 9 FHEEN
WOl Z o727/ “Q to iu jitai ga itsu
okotta ka). Hal seperti ini disebut sebagali

fungsi komponen partikel kasus (¥ 55 /
kaku seibun). Komponen partikel kasus
secara umum mempunyai fungsi
menentukan informasi mengenai  suatu
peristiwa, pada partikel -ni partikel kasus
mempunyai  fungsi mewatasi  adanya
peristiwva (FRED & v & TRET 5 [ jitai
no arikata o gentei suru).

Menurut Masuoka dalam Nitta
(1997:151), gayutan partikel kasus (-ni)
pada konjungsi toki berpengaruh pada fungsi
pemfokusan (f£ si{t / shoutenka) dalam
kalimat. Hal ini merupakan hal yang bersifat
umum dan tidak hanya terlihat pada
konstruksi kalimat  majemuk  yang
dihubungakan oleh konjungsi toki saja.
Ungkapan waktu pada kalimat (7), (8), dan
(9) yang mengandung konjungsi toki yang
digayuti partikel kasus (-ni) dapat dijadikan
fokus dalam kalimat.

Untuk mengamati fokus dalam
kalimat, kalimat (9) dipermutasikan menjadi
(9°), diketahui bahwa kalimat (9) bisa
diinterpretasikan menjadi kalimat (9,
karena pada kalimat yang ungkapan
waktunya digayuti oleh partikel kasus (-ni),
terdapat fokus kalimat.

9) ZOEKRZRESTFLDIE, 5HO
HARRBIIToTE & T, (Nitta,
1997:150)

Kono / hon /o [/ mitsuketa / no /
wa / Kyouto / no / furuhonya /ni/
itta / toki / da.

Ini / buku /PO / menemukan / Nom/PT

/ Kyoto  / PNN / toko buku bekas / PL / pergi / KT /
Kop.

‘(Saya) menemukan buku ini ketika

pergi ke toko buku bekas di Kyoto.’
Hal ini disebabkan karena komponen
partikel kasus (#5473 / kaku seibun) (-ni)
berperan mewatasi waktu peristiwa klausa
utama. Dengan kata lain, dapat dilihat
sebagai unsur bagian dalam dari paparan
peristiwa (578 & B0l 3 25 5877 O N E
& [ jitai o jujutsu suru bubun no naibu
youso). Pada kalimat (9) “(saya)
menemukan buku ini” (Z DA Z BT 7=/
kono hon o mitsuketa) sebagai topik
kalimat, memberikan penegasan bahwa
waktu terjadinya peristiwa adalah “ketika
pergi ke toko buku bekas di Kyoto” (FL# D

o AR R IZAT o 72 & & | Kyouto no

Jurnal Izumi, Volume 5, No 1, 2015

47



furuhonya ni itta toki). Dan karena “ketika
pergi ke toko buku bekas di Kyoto”
merupakan unsur dalam bagian yang
ditegaskan (LR S 2 H 0 O HiPH /
shuchou sareru bubun no hani) atau disebut
dengan lingkupan yang ditegaskan (F=3E®
A @2—7" | shuchou no sukoopu) maka ia
dapan menjadi fokus yang ditegaskan (ZE5E
@& 51 1 shuchou no shouten).

Sebagai tambahan, Masuoka
menjelaskan apabila posisi ungkapan waktu
yang digayuti oleh partikel (-ni) berada
dekat dengan topik kalimat, dan apabila
setelah ungkapan waktu yang digayuti oleh
partikel (-ni) terdapat tanda koma, maka
fungsi ungkapan waktu tersebut berubah
menjadi komponen keadaan (k%4> /
joukyou  seibun) yang  memaparkan
informasi  baru sebagai latar waktu
terjadinya peristiwa.

Selai itu, konstruksi kalimat P toki ni
Q, digunakan  untuk  memberitakan
terjadinya peristiwa yang hanya terjadi satu
kali, seperti pada kalimat di bawah ini.

WycDoH, bxd EVHRERAFK

Dolc L EIT, MRV LV

mRH D E LI,

(Teramura, 1999 : 151)

Kinou,/ choudo /yuuhan /o |

tabeowatta / toki ni, / kanari

/hageshii / jishin /ga /

Kemarin/ _tepat / makan malam / PO /

setelah makan / KT PW, /lumayan / hebat
/ gempa /PS /

arimashita.
ada

‘Kemarin, tepat setelah makan
malam, terjadi gempa yang lumayan
hebat.’

2.1.3 Konstruksi P Toki (ni) wa Q

Konstruksi P toki (ni) wa Q
digunakan saat P toki Q menyatakan
peraturan yang bersifat umum. Misalnya
pada kalimat berikut ini.

(11) kBB o7 & XTI,

T R=Z A LRNT IV,
(Sunagawa, 1998 : 324)

Kaji [ ya [ jishin /ga/okotta/toki
ni_wa, /erebeeta /o /shiyou shinaide

kudasai.

Kebakaran / dan / gempa / PS [ terjadi [/
KT PWPT, /elevator /PO /jangan gunakan

‘Ketika terjadi _kebakaran dan
gempa, jangan gunakan elevator!’

Kalimat (11) menyatakan suatu peraturan
bahwa setiap waktu ‘ketika kebakaran dan
gempa terjadi’ (KFLCHIENE Z o072 &
Z 121X [ kaji ya jishin ga okotta toki ni wa)
. ’jangan gunakan elevator.” (= L-X—%
ZEH U720 T F &4 [ erebeeta o shiyou
shinaide kudasai).

Pernyataan Sunagawa di atas juga
diperkuat oleh Teramura (1999 :152) yang
menyatakan bahwa konstruksi P toki (ni) wa
Q merupakan jawaban atas pertanyaan
“pada waktu P, kejadian apakah yang terjadi
?”  “bagaimanakah  keadaannya”  atau
“umumnya pada saat P,  situasi akan
menjadi bagaimana ?”’

Tetapi apabila konstruksi ini terdapat
pada peristiwa yang terjadi hanya satu kali,
maka predikat Q menyatakan keadaan.

Merujuk pada Teramura (1999:153),
konstruksi P toki ni wa Q dan P toki wa Q
dianggap sama. Meskipun konstruksi P toki
ni wa Q dan P toki wa Q ada yang tidak
dapat saling menyulih, namun demikian
ungkapan waktu dengan gayutan partikel (-
ni wa) dan (-wa) sama-sama menyatakan
komponen keadaan (IR ¥t 5% 43 / joukyou
seibun).

Partikel (-wa) mempunyai fungsi
gramatikal sebagai partikel pemarkah topik.
Sebagai partikel pemarkah topik partikel (-
wa) menandai nomina, frasa nominal, atau
klausa nominal dan sebagai konsekuensinya,
nomina yang ditandai oleh partikel (-wa)
berfungsi sebagai topik dalam kalimat.
Sebagai topik, frasa nominal yang digayuti
oleh partikel pemarkah topik (-wa) mewatasi
ruang lingkup (%t PH / hani) yang akan
dipaparkan dalam kalimat. Dan pada
konstruksi P toki (ni) wa Q ini, setelah
partikel pemarkah topik (-wa) diuraikan
deskripsi mengenai topik tersebut.

Selain itu, sebagai partikel pemarkah
topik (-wa) mempunyai fungsi sebagai
pembanding. Teramura (1991) menyatakan
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bahwa pada kalimat yang dimarkahi oleh
partikel (-wa) mempunyai makna tersurat (
o NAE MR [ kototeki imi) dan makna
tersirat (52107 BE / kageteki imi). Bahasa
Jepang adalah bahasa yang Dbersifat
pragmatis, namun demikian makna dalam
kalimat juga dapat dikaji dari sisi
semantiknya. Konsep makna tersurat dan
tersirat ini mengacu pada makna semantik
yang terdapat di dalam kalimat, yaitu makna
yang didefinisikan semata-mata sebagai ciri
ungkapan-ungkapan dalam bahasa tertentu
dan tentu tidak terlepas dari sifat
kepragmatisannya.  Sifat semacam ini
disebut olen Leech (1993) sebagai
semantisisme. Seperti terlihat pada kalimat
berikut ini.

(12) IREREXBbot L XX, 4+
T b 9 B K Z o =
(Teramura, 1999:152)

Yuuhan / 0/ tabeowatta / toki
wa, / soto / wa / mou / makkura /

data.

Makan malam / PO / selesai makan / KT-PT
[ luar /PT [/sudah /gelap gulita/ Kop.

‘Selesai makan malam, di luar
sudah gelap gulita.

Pada kalimat (10) terdapat makna tersurat
dan tersirat seperti berikut ini,
(12)a. IBEEBBDLoL & i,
SMEH S BEIFE 572, (= R)
(Teramura, 1999:152)
Yuuhan /o /tabeowatta / toki
wa, / soto / wa / mou /makkura /

data.

Makan malam / PO / selesai makan / KT-
PT [luar /PT [/sudah /gelap gulita
/Kop.

‘Setelah_selesai_makan malam,
di luar sudah gelap gulita. (makna
tersurat)

(12b. IHREEXBDLDH & 1T, 4+
XELEHE T2, (%

Yuuhan _ / o/tabeowaru / toki
wa, / soto / wa / mou /akarukatta /
da.

Makan malam / PO / selesai makan / KT-
PT [ luar / PT / masih / terang
/ Kop.

‘Sebelum selesai_makan, di luar
masih terang. (makna tersirat)

Dari keterangan di atas dapat dipahami
bahwa gayutan partikel (-wa) menyiratkan
makna perbandingan. Pada kalimat (12)
terdapat perbandingan bahwa ‘sampai baru
saja langitnya masih terang’, namun
‘sekarang di luar sudah gelap’,

Selain itu, bila Q merupakan ekspresi
yang menyatakan keadaan dan mempunyai
predikat berkategori adjektiva atau verba
keadaan -te iru, maka konstruksi P toki (ni)
wa Q bisa digunakan.

3. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat ditarik simpulan bahwa meskipun
sama-sama memiliki fungsi menghubungkan
kalimat majemuk dengan hubungan waktu
bersamaan, konjungsi toki, toki (ni), dan toki
(ni) wa memiliki kekhasan dalam
penggunaannya dalam kalimat sebagai
berikut.

1) Konstruksi P Toki Q

e Konstruksi P toki Q paling tepat
digunakan pada kalimat yang
menyatakan kemunculan (%% & /
hakken) dimana pertama-tama
diungkapkan peristiwa P,
kemudian dipaparkan peristiwa Q
sebagai peristiwa yang terjadi
mengikuti peristiwva P tersebut.
Dalam hal ini baik P maupun Q
merupakan informasi baru.

o Konstruksi ini merupakan
konstruksi yang paling netral,
dimana kalimat dengan konjungsi
toki (ni) dan toki (ni) wa dapat
disulih dengan toki.

2) Konstruksi P Toki (ni) Q

e Konstruksi ini ini paling tepat
digunakan  untuk  menyatakan
peristiwva yang terjadinya hanya

satu kali.
e Konstruksi P toki (ni) Q ini
merupakan jawaban atas

pertanyaan ‘kapan peristiwa Q
terjadi’(Q & W\ 9 FREAS WO =
> 72 | Q to itu jitai ga itsu
okottaka), dimana Q merupakan
informasi lama.
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3) Konstruksi P toki (ni) wa Q

e Konstruksi  ini  paling tepat
digunakan  untuk  menyatakan
peraturan yang bersifat umum dan
kebiasaan yang bersifat
pengulangan.

e Apabila menyatakan peristiwa
yang terjadi hanya satu Kkali,
predikat Q menyatakan keadaan .

e Konstruksi P toki (ni) wa Q
merupakan jawaban atas
pertanyaan ‘Pada waktu P, terjadi
hal  seperti apa, bagaimana
keadaannya ?° (P L\ 9 & X |Z
CEIWSI T ERBoT, L
I HARRETZ > 722> | P to iu toki
ni dou iu koto ga atta ka, dou iu

joutai datta ka ) atau ‘secara umum
ketika P, menjadi bagaimana’ (—
RIZP WD L& 5750
/ ippan ni P to iu toki, dou naru ka)

4. DAFTAR SINGKATAN

PT : Pemarkah Topik
PS : Pemarkah Subjek
PO : Pemarkah Objek
PW : Pemarkah Waktu

PNN : Pemarkah Nomina dengan
Nomina

KT : Konjungsi Toki
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